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Kabar6 – Formula 100 + merupakan merek pupuk hayati dari PT
Formula  Top  Indonesia.  Formula  100  +  rupanya  menggunakan
teknologi Agricultural Growth Promoting Inoculant (AGPI) yang
dikembangkan oleh Dr Lukman Gunarto melalui riset unggulan dan
berkesinambungan.

“Sejak  Formula  100+  dipasarkan  dalam  3  tahun  ini,  banyak
membawa berkah bagi petani karena hasil panen yang luar biasa.
Baik itu petani bawang, padi, dan jagung merasakan peningkatan
panen diikuti kualitas panen,”imbuh Aguan, Dirut PT Formula
Top Indonesia  saat ditemui  Kabar6 di Pabriknya di Kecamatan
Jambe, Tigaraksa, Kabupaten Tangerang belum lama ini.

Terbaru, kata Aguan, PT Sanghyang Seri yang di Sukamandi,
Subang Jawa Barat, bulan September panen padinya luar biasa.
“Sampai ada yang panen 9,5 ton per hektar sejak pakai Formula
100+  dan  sebelum  menggunakan  Formula  100+  panennya  hanya
sampai 5-6 ton per hektar,”jelas Aguan.
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**Baca Juga:Hari Tani Nasional ke 64, Teknologi Dr Lukman
Gunarto Mampu Makmurkan Petani Sawit

Aguan berharap, Formula 100 + bisa membatu program ketahanan
pangan pemerintah. “Niat baik saya untuk memajukan pertanian
di Indonesia,”tandasnya.

 

Dirut PT Formula Top Indonesia Aguan bersama
Sekjen HKTI.(Foto/ist)

Menurut pantauan di pabrik yang berada di Desa Taban ini,
aktifitas  produksi,  dan  pengemasan  semua  dikerjakan  secara
konvensional atau manual mulai dari pengisian pupuk hayati ke
botol, melabeli botol, sampai pengepakan.

“Lokasi pabrik ada di desa, kami sengaja memperkerjakan ibu-
ibu  yang  ada  di  desa  ini,  yah  bisa  dibilang  menciptakan
lapangan kerja untuk warga desa,”ujar Aguan.

Menurut Dr Lukman, teknologi ini merupakan terobosan teknologi
ramah  lingkungan  untuk  peningkatan  produksi  pertanian,
perkebunan,  perikanan/pertambakan  dan  peternakan  secara
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efisien dan berkelanjutan.

“Jadi  dalam  memproduksi  dari  pembibitan  sampai  jadi  pupuk
hayati tidak menghasilkan limbah apa pun,” ujar Dr Lukman.

Teknologi ini sudah diaplikasi sejak tahun 1998 dan sudah
dilakukan uji coba di lahan sawah, ternak tambak dan sawit.
Penggunaan  AGPI  ini  dapat  menghemat  pemakaian  pupuk  kimia
hingga 40-60% dan meningkatkan hasil sekitar 20-50%.

“Cara pemakaiannya dirancang semudah dan sesederhana mungkin
sehingga  tidak  merepotkan  petani,  cukup  disemprotkan  saja
menggunakan pengencer air sawah/sungai atau disiramkan pada
tajuk tanaman atau disaluran pemasukan,”papar Dr. Lukman.

Selain  itu,  manfaat  penggunaannya  memperbaiki  sifat  kimia,
fisika,  biologi  tanah  sehingga  struktur  dan  testur  tanah
menjadi serasi dan sehat.

Dirancang untuk menetralisir atau mengurai faktor penghambat
yang  menyebabkan  unsur  hara  tanah  terikat,  sehingga
perimbangan unsur hara tanah bersifat makro dan mikro akan
tersedia lebih sempurna.ir
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Kabar6-Gempa  bumi  dengan  magnitudo  4,9  mengguncang  wilayah
Kabupaten  Lebak,  Senin  (17/2/2020)  pukul  19.11  WIB.  Badan
Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) di situs resminya
mencatat, gempa terjadi pada kedalaman 10 kilometer.

“Pusat gempa berada di laut 91 km BaratDaya Lebak. Lokasi 7.36
LS – 106.03 BT,” tulis BMKG menginformasikan.

BMKG  menyebut,  gempa  dirasakan  di  sejumlah  wilayah  Lebak
seperti Cihara, Bayah, Malingping, Rangkasbitung, Ciptagelar,
Panyauangan,  Cilograng.  Gempa  juga  dirasakan  di  wilayah
Pandeglang,  Banjarsari  dan  Sukabumi.  Gempa  juga  tidak
berpotensi  tsunami.

“Sekitar 10 sampai 15 detik lah merasakannya,” kata Sekretaris
Camat  Malingping,  Hamid  saat  dihubungi.**Baca  juga:
Disperindag Lebak Bantah Pungut Lapak Pedagang Rp300 Ribu.

Hamid  menyebut,  gempa  tidak  sampai  menimbulkan  kepanikan
warga. Beberapa hari lalu, gempa juga dirasakan warga.

“Enggak enggak sampai bikin warga panik. Beberapa hari yang
lalu juga ada gempa, tapi memang tidak besar. Imbauan kami,
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masyarakat  tetap  tenang  dan  tidak  langsung  mempercayai
informasi yang belum jelas sumbernya,” kata Hamid.(Nda)


